
5. Kesimpulan dan Saran

Berikut adalah kesimpulan yang penulis buat untuk Tugas Akhir penulis.

• Dari hasi simulasi menggunakan Model Mikroskopik, didapatkan bahwa laju kendaraan menjadi lebih stabil
pada lampu lalu lintas yang menggunakan Advance Stop Box dengan perubahan kecepatan selama < 1
detik dibandingkan dengan lampu lalu lintas tanpa menggunakan menggunakan Advance Stop Box yang
mengalami perubahan kecepatan signifikan selama 7 detik.

• Hasil simulasi lalu lintas dengan metode mikroskopik menunjukkan bahwa tanpa menggunakan Advance
Stop Box maka panjang antrian kendaraan berjumlah 52.5 meter. Sedangkan jika menggunakan Advance
Stop Box maka panjang antrian kendaraan berjumlah 49.52 meter.

Saran untuk mengembangkan Tugas Akhir yang penulis buat sebagai berikut :

• Memperbesar Advance Stop Box pada lampu lalu lintas agar kendaraan yang dapat ditampung di dalamnya
dapat semakin banyak yang akhirnya menurunkan panjang antrian kemacetan pada lampu lalu lintas.

• Membuat variasi kendaraan. contohya seperti kendaraan besar dan kendaraan kecil yang membedakan se-
buah kendaraan yang mempunyai kecepatan yang berbeda dan mempunyai jarak aman yang berbeda juga
sehingga membuat simulasi menjadi semakin kompleks dan nyata.

• Tidak memusatkan kemacetan berdasarkan dari Advance Stop Box saja melainkan menambahkan kasus lain
seperti kotak jalur khusus sepeda, jalur bus way dan sebagainya.
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